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ABSTRAK 

 
 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan lintasan belajar pecahan yang dapat 

mengkonstruksi kemampuan argumentasi siswa kelas V SD dengan menggunakan konteks 

Kayuagung. Penelitian ini merupakan penelitian desain berjenis studi validasi yang terdiri 

dari tiga tahap yaitu pendahuluan (preliminary), desain eksperimen (the design experiment) 

yang terdiri dari pilot teaching dan teaching experiment, dan analisis retrospektif 

(retrospective analysis) dalam rangka memberi kontribusi terhadap teori pembelajaran lokal 

(Local Intructional Theory) untuk mendukung siswa berargumentasi dalam materi pecahan. 

Data dikumpulkan melalui dokumentasi hasil pengerjaan LKPD, tes tertulis, dan wawancara.  

HLT (Hypothetical Learning Trajectory) yang telah dirancang kemudian dibandingkan 

dengan Actual Teaching Trajectory siswa selama pembelajaran pada tahap pilot teaching dan 

teaching experiment.  Hasil dari penelitian ini adalah dihasilkan sebuah lintasan belajar 

pecahan yang terdiri dari empat aktivitas, yaitu: (1) memahami makna pecahan melalui 

konteks menakar bahan utama resep bolu cupu, (2) memahami makna pecahan senilai 

melalui konteks membandingkan takaran susu pada resep bolu sepulut, (3) memahami 

penjumlahan pecahan berpenyebut sama melalui konteks mencampur bahan es orson, dan (4) 

memahami perkalian bilangan asli dengan pecahan melalui konteks menakar takaran gula 

untuk sejumlah bolu cupu. Analisis retrospektif terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menunjukkan bahwa penggunaan konteks Kayuagung dapat mengkonstruksi kemampuan 

argumentasi siswa. Siswa telah dapat berargumentasi menggunakan pola argumentasi data, 

claim, reasoning, evidence, dan rebuttal. 

 

Kata Kunci: Lintasan Belajar, Pecahan, Kemampuan Argumentasi, Konteks Kayuagung 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to produce a fraction learning trajectory that can construct the 

argumentation ability of fifth grade elementary school students using the Kayuagung context. 

This research is a validation study type design research consisting of three stages: 

preliminary, the design experiment consisting of pilot teaching and teaching experiment, and 

retrospective analysis in order to contribute to local instructional theory to support students' 

argumentation in fraction material. Data were collected through documentation of the results 

of the LKPD, written tests, and interviews.  The HLT (Hypothetical Learning Trajectory) that 

has been designed is then compared with the Actual Teaching Trajectory of students during 

learning at the pilot teaching and teaching experiment stages.  The result of this research is a 

fraction learning trajectory consisting of four activities, namely: (1) understanding the 

meaning of fractions through the context of measuring the main ingredients of the bolu cupu 

recipe, (2) understanding the meaning of equivalent fractions through the context of 

comparing milk measurements in the sepulut cake recipe, (3) understanding the addition of 

fractions with the same denominator through the context of mixing ice orson ingredients, and 

(4) understanding the multiplication of natural numbers with fractions through the context of 

measuring sugar for making a number of bolu sepulut. The retrospective analysis of the 

learning implementation showed that the use of the Kayuagung context could construct 

students' argumentation skills. Students have been able to argue using the argumentation 

patterns of data, claim, reasoning, evidence, and rebuttal. 

Keywords: Learning Trajectory, Fractions, Argumentation Ability, Kayuagung Contexts 

 

 
 



 

 Universitas Sriwijaya 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Konsep Pecahan telah dikenal oleh para siswa di Indonesia secara informal 

melalui kegiatan sehari-hari mereka dan juga telah diperkenalkan secara formal di 

sekolah dasar dan sekolah menengah pertama (Nizar, Amin & Lukito  2017). 

Pecahan sangat penting untuk pemahaman konsep masa depan siswa seperti 

penalaran proporsional, yang diperlukan tidak hanya untuk pemahaman 

matematika yang lebih dalam tetapi juga untuk mendukung kegiatan sehari-hari 

(Getenet & Callingham, 2017).  

 Hasil penelitian menunjukkan masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep pecahan (Ayu & Syariffudin, 2021). Siswa 

hampir tidak pernah diberi kesempatan oleh guru untuk memahami rasional 

dibalik algoritma-algoritma yang diajarkan kepada mereka sehingga pengetahuan 

yang didapat menjadi kurang bermakna dan cepat terlupakan (Fauzan & Sari, 

2017). Penelitian tentang Students’ Errors and Misconceptions about Operations 

of Fractions in an Indonesian Primary School (Ratnasari, 2018) menunjukkan 

bahwa para siswa masih kesulitan memahami prosedur aritmetika perkalian 

pecahan bahkan cenderung tertukar menerapkan prosedur operasi perkalian 

pecahan dengan prosedur operasi pecahan lainnya.  

Untuk mengajarkan pecahan salah satu pendekatan yang direkomendasikan 

adalah dengan menyajikan permasalahan yang berkaitan dengan bagian dari 

keseluruhan (a part of whole), akan tetapi masih ada keterbatasan dalam 

mempelajari pecahan menggunakan konsep bagian dari keseluruhan ini, antara 

lain siswa masih bingung memahami apa yang dimaksud dengan “keseluruhan”. 

(Pramudiani et al, 2022). Chapin dan Johnson dalam Agustiana (2021) 

menyebutkan terdapat lima interpretasi siswa terhadap pecahan, di antaranya 

adalah pecahan sebagai ukuran. Inti dari interpretasi ini adalah siswa membagi 

sebuah unit menjadi sub unit yang lebih kecil dan lebih kecil lagi. 
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Mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pecahan sebagai 

ukuran dapat mengeliminasi keterbatasan yang terjadi ketika siswa mempelajari 

pecahan dengan interpretasi bagian dari keseluruhan. (Simon et al, 2018).  Siswa 

yang telah mengembangkan konsep pecahan sebagai ukuran menginterpretasi 

pecahan sebagai hubungan ukuran, bukan hubungan bagian dari keseluruhan 

(Hackenberg, 2016).  

 Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan merancang 

sebuah pembelajaran pecahan yang bermakna melalui konteks. Konteks 

merupakan situasi realistik yang dapat dimengerti oleh siswa. Realistik berarti 

dapat dimengerti oleh siswa, jadi konteks yang digunakan tidak hanya bisa 

dibayangkan tapi juga berupa suatu fenomena maupun kejadian nyata yang telah 

diketahui oleh siswa (Van den Heuvel-Panhuizen, 2003). Memahami konsep 

pecahan menggunakan konteks dapat memberikan siswa stimulus pengalaman-

pengalaman yang telah mereka alami sebelumnya (Warsito, Nuraini & Sukirwan, 

2019), sehingga siswa dapat membantu siswa memahami pecahan (Pertiwi, 

Zulkardi & Darmowijoyo, 2017). 

 Selain itu untuk menghadapi tantangan abad ke-21 diperlukan salah satu 

kecakapan yang penting dikuasai oleh siswa yaitu kemampuan berpikir kritis. 

Salah satu kemampuan yang tidak dapat dipisahkan dari kemampuan berpikir 

kritis adalah kemampuan argumentasi. Argumentasi dianggap memiliki peran 

yang penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

memahami terhadap gagasan atau ide (Zulainy et al, 2021). Kemampuan 

argumentasi merupakan kemampuan seseorang dalam memberikan jawaban serta 

alasan dari suatu masalah yang disertai dengan bukti berupa data serta teori yang 

cukup dan sesuai (Soekisno, 2015). Selain diperlukan untuk pemahaman konsep, 

dalam matematika kemampuan argumentasi juga dibutuhkan bagi siswa untuk 

memberi penjelasan yang logis dan memilih strategi atau solusi yang tepat untuk 

menjawab permasalahan (Sari, 2015).  

Berdasarkan kajian atas permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan 

sebuah desain pembelajaran yang mampu mendukung kemampuan argumentasi 

siswa dalam pembelajaran pecahan. Desain pembelajaran ini juga menggunakan 
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konteks sebagai titik awal dalam memahami konsep pecahan. Pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik ini adalah pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Salah satu karakteristik PMRI adalah 

penggunaan konteks. 

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan keberhasilan pendekatan 

PMRI untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi pecahan. 

Diantaranya penelitian yang dilakukan Warsito, Nuraini, dan Sukirwan (2019) 

tentang desain pembelajaran pecahan dengan pendekatan realistik di kelas V yang 

menunjukan bahwa serangkaian kegiatan pembelajaran dengan PMRI dapat 

membawa siswa dari situasi konkret menuju situasi yang lebih formal dan siswa 

mampu mengerjakan bilangan pecahan dari bentuk kontektual dengan disertai 

alasan. Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Zulainy, Rusdi dan 

Marzal (2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan 

menggunakan LKPD pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan 

kemampuan argumentasi siswa. 

Konteks yang digunakan dalam penelitian ini adalah konteks wisata 

Kayuagung. Pemilihan konteks wisata bertujuan untuk mendukung Peraturan 

Pemerintah (PP) no 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan guna meningkatkan 

perekonomian daerah. Hal ini juga sejalan dengan fokus Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) yaitu turut serta dalam mendorong kebangkitan sektor wisata 

terutama di Sumatera Selatan. Sedangkan penggunaan konteks wisata Kayuagung 

bertujuan memperkenalkan berbagai aspek wisata khas kota Kayuagung seperti 

kuliner, tradisi, tempat wisata dan sebagainya. Semua aspek itu dapat dijadikan 

sumber referensi untuk mendesain sebuah pembelajaran matematika yang 

bermakna. 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa mengeksplorasi konteks 

lokal tertentu membantu siswa memahami matematika dan melihat relevansinya 

dengan kehidupan mereka sehari-hari, diantaranya konteks kebudayaan 

Palembang (Utari, Putri & Hartono, 2015), konteks Jambi (Charmila, Zulkardi & 

Darmawijoyo, 2016), konteks Bangka Belitung (Vebrian & Putra, 2019), dan 

konteks wisata Cilacap dan Banyumas (Dasaprawira, 2021 ). Akan tetapi belum 
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banyak penelitian pendidikan matematika yang menggunakan konteks wisata 

Kayuagung. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul "Desain Pembelajaran Pecahan Menggunakan Konteks Wisata 

Kayuagung untuk Mengkonstruksi Kemampuan Argumentasi Siswa di Kelas 

V". 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu:  

1. Bagaimana lintasan belajar dalam pembelajaran materi pecahan menggunakan 

konteks wisata Kayuagung untuk siswa kelas V? 

2. Bagaimana peran lintasan belajar materi pecahan menggunakan konteks 

wisata Kayuagung dalam mengkonstruksi kemampuan argumentasi siswa 

kelas V? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu: :  

1. Menghasilkan lintasan belajar dari pembelajaran materi pecahan yang 

menggunakan konteks wisata Kayuagung untuk siswa kelas V 

2. Mengetahui peran lintasan belajar materi pecahan menggunakan konteks 

wisata Kayuagung dalam mengkonstruksi kemampuan argumentasi siswa 

kelas V. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat yang diharapankan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Bagi siswa, diharapkan dapat mengkontruksi kemampuan argumentasi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pecahan menggunakan 

konteks wisata Kayuagung 

2. Bagi guru, memperoleh pengetahuan dan informasi bahwa masalah 

kontekstual dalam kehidupan sehari-hari, khususnya konteks wisata 
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Kayuagung, dapat digunakan dalam pembelajaran pecahan dan 

mengkontsruksi kemampuan argumentasi siswa. 

3. Bagi peneliti, sebagai referensi dalam melakukan penelitian lanjutan atau 

yang sejenis dalam bidang pendidikan matematika. 
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